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Abstrak  
Mobilisasi dini merupakan faktor utama dalam mempercepat pemulihan dan mencegah 
terjadinya komplikasi  setelah  pembedahan,  mobilisasi  dini  dapat  meningkatkan  sirkulasi  
darah  yang  dapat mengurangi  rasa  nyeri,  mencegah  tromboflebitis,  memberi  nutrisi  untuk  
penyembuhan  pada daerah  luka. Berdasarkan survey yang dilakukan di RSUD Panti Nugroho 
Purbalingga pada tanggal 3 November 2023 didapati bahwa 6 dari 10 pasien post  SC masih takut 
untuk melakukan mobilisasi dini dan mengalami masalah seperti nyeri pada bagian operasi, 
kulit dibagian punggung terdapat bula, luka operasi lama sembuhnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh mobilisasi dini post sectio caesarea (SC) terhadap penurunan skala 
nyeri di RSUD Panti Nugroho Purbalingga. Penelitian ini menggunakan metode 
PreExperimental Design dengan jenis One Group Pretest-posttest design. Sampel penelitian yaitu 
28 ibu post SC yang diambil dengan teknik sampling purposive sampling. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi yang berisikan identitas ibu, usia, sudah 
atau belum melakukan mobilisasi dini dan skala nyeri. Hasil penelitian menunjukkan 24 dari 28 
responden berada pada rentang usia produktif yaitu 20-35  tahun  serta 18 responden  sudah  
pernah  mengalami  nyeri  SC  sebelumnya  dan  data menunjukkan sebelum pemberian 
mobilisasi dini 28 responden mengalami skala nyeri berat dan setelah dilakukan mobilisasi  dini  
28  responden  mengalami  skala  nyeri  sedang,  table  4.5 menunjukkan negative ranks lebih 
besar dari pada  positive ranks yang artinya skala nyeri sesudah dilakukan mobilisasi dini 
mengalami perubahan. Dari hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai median skala nyeri sebelum 
mobilisasi dini yaitu 7, nilai minimum 7 dan nilai maximum 8, sedangkan skala nyeri setelah 
mobilisasi dini didapatkan nilai median 5, nilai minimum 4 dan nilai maximum 6 sehingga 
didapatkan 28 responden mengalami penurunan skala nyeri sesudah mobilisasi dini. Nilai p = 
0,00 (p < 0,05), artinya ada pengaruh mobilisasi dini post sectio caesarea terhadap penurunan 
skala nyeri di RSUD Panti Nugroho Purbalingga. Luaran penelitian ini adalah artikel pada jurnal 
nasional. 
 
Kata Kunci: Mobilisasi dini, Post Sectio Caesarea, Skala Nyeri 

 
Abstract 

Early mobilization is a major factor in accelerating recovery and preventing complications after  
surgery,  early  mobilization  can  improve  blood  circulation  which  can  reduce  pain,  prevent  
thrombophlebitis, provide nutrients for healing in the wound area. Based on a survey conducted 
at Panti Nugroho Purbalingga Hospital on November 3, 2023, it was found that 6 out of 10  post 
SC patients were still afraid to perform  early mobilization and experienced problems such as 
pain in the surgical area, skin on the back there are ulcers, long healing surgical wounds. This 
study aims to analyze the effect of early mobilization  post sectio caesarea  (SC) on reducing the 
pain scale at Panti Nugroho Purbalingga Hospital. This study used  Pre Experimental Design 
method with One Group Pretest-posttest design. The research sample was 28 post SC mothers 
who were taken with purposive  sampling  technique.  The instrument used in this study was 
an observation sheet containing  the  mother's  identity, age, whether or not she had done early  
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mobilization and pain scale. The results showed that 24 of the 28 respondents were in the 
productive age range of 20 -35 years and 18 respondents had experienced SC pain before and 
the data showed that before giving early mobilization 28 respondents experienced severe pain 
scales and after early mobilization 28 respondents experienced moderate pain scales, table 4.5 
shows  negative ranks  are greater than positive ranks  which means that the  pain scale  after 
early  mobilization  has  changed. From the results of the Wilcoxon test, the median value of the 
pain scale before early mobilization was 7, the minimum value was 7 and the maximum value 
was 8, while the pain scale after early mobilization obtained a median value of 5, a minimum 
value of 4 and a maximum  value of 6 so that 28 respondents experienced a decrease in pain 
scale after early mobilization. The p value = 0.00 (p <0.05), meaning that there is an effect of 
early mobilization  post sectio caesarea  on reducing the pain scale at Panti Nugroho 
Purbalingga Hospital. The output of this research is an article in a national journal. 
 
Keywords: Early mobilization, Post Sectio Caesarea, Pain Scale 
 
PENDAHULUAN  

Persalinan Sectio Caesarea (SC) merupakan proses pembedahan untuk melahirkan janin 
melalui irisan pada dinding perut dan dinding rahim. Persalinan dengan metode ini dilakukan 
atas dasar indikasi medis baik dari sisi ibu maupun janin, seperti placenta previa, presentasi atau 
letak abnormal pada janin, serta indikasi lainnya yang dapat membahayakan nyawa ibu maupun 
janin (Murliana, 2022). Dengan dilakukannya tindakan SC, maka secara otomatis akan 
memutuskan persambungan jaringan yang menyebabkan timbulnya rasa nyeri (Metasari & 
Sianipar, 2018). Mobilisasi dini merupakan faktor utama dalam mempercepat pemulihan dan 
mencegah terjadinya komplikasi setelah pembedahan, mobilisasi dini dapat meningkatkan 
sirkulasi darah yang dapat mengurangi rasa nyeri, mencegah tromboflebitis, memberi nutrisi 
untuk penyembuhan pada daerah luka serta meningkatkan kelancaran fungsi ginjal. Manfaat-
manfaat tersebut akan dirasakan oleh pasien apabila melakukan mobilisasi dini setelah operasi 
(Kemenkes RI, 2021). 

Penelitian Subandi (2017) pada 32 responden di RSUD Gunung Jati Cirebon, penelitian ini 
mendapatkan hasil uji statistic paired sample t test diperoleh t hitung 13,475 > t table 2,040. Serta 
nilai probabilitas 0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh mobilisasi dini 
terhadap tingkat nyeri post SC. Hal ini diperkuat oleh penelitian Herianti (2021) mengacu pada 
penelitiannya di RSUD Sawerigading Kota Palopo pada 56 responden didapati bahwa 39 
responden (69,6%) mengalami penurunan skala nyeri, serta 17 responden (30,4%) tidak 
mengalami penurunan skala nyeri. 

Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti di RSUD Panti Nugroho Purbalingga pada 
tanggal 3 November 2023 didapati bahwa 6 dari 10 pasien post SC masih takut untuk melakukan 
mobilisasi dini dan mengalami masalah seperti nyeri pada bagian operasi, kulit dibagian 
punggung terdapat bula, luka operasi lama sembuhnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh mobilisasi dini post section 
caesarea (SC) terhadap penurunan skala nyeri di RSUD Panti Nugroho Purbalingga 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode PreExperimental Design dengan jenis One Group Pretest-
posttest design. Dimana penelitian yang tidak memiliki kelompok pembanding, tetapi telah 
dilaksanakan pengamatan pertama yang memiliki kecenderungan untuk menguji perubahan 
yang terjadi setelah dilakukannya eksperimen. Penelitian dilakukan di ruang Adenium RSUD 
Panti Nugroho Purbalingga. Penelitian dilakukan pada bulan November 2023 sampai dengan 
Agustus 2024 dengan waktu pengambilan data dilakukan pada 10 Juni 2024 sampai dengan 
tanggal 10 Juli 2024. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  purposive sampling 
dengan kriteria memiliki kesadaran penuh (kooperatif) dan hanya pasien yang mendapatkan 
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terapi farmakologi ketorolac. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu 
: wawancara dengan menggunakan alat ukur numeric rating scale dan lembar observasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4. 1 Gambaran karakteristik pasien section caesarea berdasarkan usia dan riwayat 
nyeri di RSUD Panti Nugroho Purbalingga 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase 

Usia   

20-35 tahun (Usia Produktif) 24 85.7% 

> 35 tahun (Usia Resiko Tinggi) 4 14.3% 

Total 28 100% 

Riwayat Nyeri   

Sudah pernah mengalami nyeri 18 64.3% 

Belum pernah mengalami nyeri 10 35.7% 

Total 28 100% 

 
Tabel 4.1 menunjukkan gambaran karakteristik pasien post sectio caesarea berdasarkan usia 

paling banyak usia 20-35 tahun yaitu 24 (85,7%) dan berdasarkan riwayat nyeri paling banyak 
sudah pernah mengalami nyeri yaitu sebanyak 18 (64,3%). 

Tabel 4. 2 Skala Nyeri sebelum mobilisasi dini 
Skala Sebelum Mobilisasi 

dini 
Frekuensi Presentase 

 0 (Tidak Nyeri) 0 0% 

 1-3 (Nyeri Ringan) 0 0% 

 4-6 (Nyeri Sedang) 0 0% 

 7-10 (Nyeri Berat) 28 100% 

 
Tabel  4.2  menunjukkan  skala  nyeri pasien post sectio caesarea sebelum mobilisasi dini 

didapat hasil 28 (100%) responden mengalami nyeri berat. 
Tabel 4. 3 Skala Nyeri sesudah mobilisasi dini 

Skala Sesudah Mobilisasi dini Frekuensi Presentase 

0 (Tidak Nyeri) 0 0% 

1-3 (Nyeri Ringan) 0 0% 

4-6 (Nyeri Sedang) 28 100% 

7-10 (Nyeri Berat) 0 0% 

 
Tabel 4.3 menunjukkan skala nyeri pasien post sectio caesarea sesudah mobilisasi dini yaitu 

28 (100%) responden mengalami nyeri sedang. 
Tabel 4. 4 Pengaruh mobilisasi dini terhadap penurunan skala nyeri pasien post sectio 

caesarea. 
Skala Nyeri Sebelum Sesudah 

P Value Jumlah Presentas
e 

Jumla
h 

Presentas
e 
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Tidak nyeri (0) 0 0 0 0  

Nyeri ringan (1-3) 0 0 0 0  

Nyeri sedang (4-6) 0 0 28 100 P = 0,00 

Nyeri berat (7-10) 28 100 0 0  

Jumlah 28 100 28 100  

     
Tabel 4.4 menunjukkan 28 (100%) responden sebelum dilakukan mobilisasi dini mengalami 

nyeri berat, sedangkan sesudah dilakukan mobilisasi dini semua responden mengalami nyeri 
sedang. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Wilcoxon sebelum dan sesudah mobilisasi dini 
Data N Mean Rank Sum of Ranks 

Skala Nyeri 
Sebelum 

Pisitive Ranks 0 0,00 0,00 

Skala Nyeri 
Sesudah 

Negative 
Ranks 

28 14,50 406,0 

 Ties 0   

 Total 28   

 Asymp. 
Sigc(2-
tailed) 

0,00   

 
Table 4.5 menunjukkan negative ranks lebih besar dari pada positive ranks yang artinya 

skala nyeri sesudah dilakukan mobilisasi dini mengalami perubahan.  
Dari  hasil uji Wilcoxon sign test didapatkan nilai p = 0,00, sehingga nilai p value 0,00 lebih 

kecil dari Tingkat alfa 5% (0,05) sehingga menolak H0 dan menerima Ha,  maka  didapatkan 
kesimpulan  terdapat pengaruh  mobilisasi  dini  terhadap penurunan  skala  nyeri  pada pasien 
post sectio caesarea (SC) di RSUD Panti Nugroho Purbalingga. 

 
SIMPULAN 

Gambaran karakteristik pasien post sectio caesarea di RSUD Panti Nugroho Purbalingga 
berdasarkan usia yaitu 24 (85,7%) responden usia produktif dan 18 (64,3%) responden sudah 
memiliki pengalaman nyeri. Skala Nyeri Pasien Post Sectio Caesarea di RSUD Panti Nugroho 
Purbalingga sebelum mobilisasi dini sebanyak 28 (100%) responden mengalami nyeri berat. Skala 
Nyeri Pasien Post Sectio Caesarea di RSUD Panti Nugroho Purbalingga sesudah mobilisasi dini 
sebanyak 28 (100%) responden mengalami nyeri sedang. Ada pengaruh mobilisasi dini terhadap 
penurunan skala nyeri pada pasien post sectio caesarea di RSUD Panti Nugroho Purbalingga, 
diperoleh nilai p value 0,00 lebih kecil dari tingkat alfa 5% (0,05). 
 
SARAN 

Peneliti selanjutnya dapat bertindak secara professional dalam penatalaksanaan pada 
pemberian terapi mobilisasi dini pada pasien post sectio caesarea seperti penelitian yang sudah 
dilakukan yaitu pemberian terapi mobilisasi dini sesuai prosedur operasional di RSUD Panti 
Nugroho Purbalingga. 
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